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	Abstract

Purpose: The aim of the research this is how the impact of service Go-Food to the structure , conduct and performance of businesses in the entrepreneur culinary stalls eat in Kampung Baru , Bandar Lampung.
Research methodology: The data used are primary data, which is obtained from the results of distributing questionnaires which are the perceptions of the food stall entrepreneurs eat in Kampung Baru who join become partners Go-Food. Technique Capturing the sample that is used is total sampling, with samples of research throughout businessman stalls eat that up with Go-Food. This research uses descriptive quantitative method. This method aims to describe the phenomena that are related to the problem under study so that the resulting data is quantitative descriptive data
Results: The results of the study have concluded that Go-Food has good impact to the structure , behavior , and performance of the business of culinary warun g eat in Kampung Baru.
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1. Pendahuluan
Perkembangan ekonomi suatu negara atau daerah tidak terlepas dari pengaruh perkembangan sarana dan prasarana yang mendukung, diantaranya transportasi. Menurut (Abbas, 2000). Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. Pada bidang perekonomian penting untuk memberikan inovasi teknologi di dalamnya, teknologi memudahkan kita dalam menunjang bergai aktivitas dalam kehidupan. Inovasi teknologi memunculkan model transportasi online untuk memberikan kemudahan dibidang transportasi, hal tersebut memudahkan masyarakat melakukan mobilisasi kemana saja. Selain pada bidang transportasi inovasi teknologi juga terjadi pada sektor perdangangan yang dapat dilakukan secara online yang yang disebut dengan model bisnis e-commerce. 

Menurut (Karmawan, 2010) e-commerce adalah suatu jenis dari mekanisme bisnis secara elektronik yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan internet (teknologi berbasis jaringan digital) sebagai medium pertukaran barang atau jasa baik antara dua buah institusi (business to business) dan konsumen langsung (business to consumer), melewati kendala ruang dan waktu yang selama ini merupakan hal-hal yang dominan. Terdapat salah satu jenis ecommerce yang populer untuk jasa transportasi dan perdagangan di Indonesia yaitu Go-Jek, Go-Jek adalah penyedia jasa transportasi online yang berekembang pesat di Indonesia. Setelah sukses dalam bidang transportasi, Go-Jek memiliki layanan Go-Food yang semakin banyak digunakan oleh masyarakat seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk mendapatkan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan. Dengan Go-Food pemilik usaha kuliner dapat memanfaatkan teknologi dan memberikan pelayanan sesuai kebutuhan konsumen. Selain itu, lebih dari 80 persen merchant Go-Food merupakan pengusaha kuliner yang masuk kategori UMKM.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering disebut sebagai salah satu pilar perekonomian masyarakat suatu daerah. Hal ini disebabkan karena UMKM mempunyai fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala besar (Partomo, 2002). Pada tahun 2019 pemerintah kota Bandar Lampung menjalin kerja sama dengan Go-Jek untuk meningkatkan dan mengembangkan perekonomian dibidang UMKM pada bidang kuliner. Hadirnya Go-Food dari Go-Jek membuat para pengusaha kuliner di Bandar lampung memanfaatkan layanan pada Go-Food untuk membantu usahanya. Salah satunya adalah Kampung Baru yang berada di kecamatan Labuhan Ratu kota Bandar Lampung.

Berdasarkan data BPS kota Bandar Lampung tahun 2019, jumlah pengusaha kuliner rumah makan dikecamatan labuhan ratu yang memiliki jumlah rumah makan terbanyak adalah di Kampung Baru. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Jumlah Usaha Kuliner/Rumah makan di Kecamatan Labuhan Ratu

[image: image1.emf]No  Kelurahan  Resto/ Rumah makan  

1  Labuhan Ratu  23  

2  Kampung Baru  3 0  

3  Sepang Jaya  23  

4  Labuhan Ratu Raya  8  

5  Kota Sepang  7  

6  Kampung Baru Raya  7  

Jumlah   80  

 


Sumber: Publikasi BPS kota Bandar Lampung, 2019

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 jumlah usaha kuliner di Kecamatan Labuhan Ratu sebanyak 80 rumah makan, dan rumah makan di kelurahan Kampung Baru menunjukan jumlah paling banyak yaitu 30 rumah makan, kemudian kelurahan Labuhan Ratu 23, Kelurahan Sepang Jaya 23, Kelurahan Labuhan Ratu Raya 8, Kota Sepang 7 dan Kelurahan Kampung Baru Raya 7. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh letak Kampung Baru yang berdekatan dengan universitas-universitas di Bandar Lampung seperti Universitas Lampung dan Umitra menjadi tempat tinggal sebagian mahasiswa yang berasal dari luar daerah Bandar Lampung dan masyrakat asli sekitar Kampung Baru sendiri. Hal tersebut membuat Kampung Baru menjadi salah satu daerah yang memiliki potensi dan daya saing yang kuat melalui produk-produk kuliner yang dimiliki oleh para pengusaha kuliner. 

Dalam literatur empirik, terdapat banyak manfaat dari penggunaan layanan Go-Food diantaranya dapat meningkatkan omzet bisnis kuliner ataupun sebagai sarana promosi usaha. Pembahasan tentang manfaat layanan Go-Food terhadap usaha kuliner dalam penelitian ini menggunakan pendekatan struktur, perilaku dan kinerja usaha untuk melihat sebeerapa besar dampak layanan Go-Food terhadap struktur perilaku dan kinerja usaha pada pengusaha kuliner rumah makan di Kampung Baru Kec. Labuhan Kota Ratu Bandar Lampung.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1. Seberapa besar dampak layanan Go-Food terhadap struktur persaingan pada usaha kuliner rumah makan di Kampung Baru?

2. Seberapa besar dampak layanan Go-Food terhadap perilaku usaha pada usaha kuliner rumah makan di Kampung Baru?

3. Seberapa besar dampak layanan Go-Food terhadap kinerja usaha pada usaha kuliner rumah makan di Kampung Baru? 
2. Kajian Pustaka
Bisnis Online / E-commerce
Menurut Karmawan (2010) E-commerce adalah suatu jenis dari mekanisme bisnis secara elektronik yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan internet (teknologi berbasis jaringan digital) sebagai media pertukaran barang atau jasa baik antara dua buah institusi (business to business) dan konsumen langsung (business to consumer), melewati kendala ruang dan waktu yang selama ini merupakan hal-hal yang dominan.

Berikut ini adalah poin-poin yang dapat menjadikan e-commerce sebagai sebuah peluang yang sangat menjanjikan terutama dalam hal transaksi penjualan dalam dunia digital:

a. Menambah pelanggan 

b. Memperluas area pemasaran produk

c. Meningkatkan merk (brand);

d. Biaya operasional yang jauh lebih murah daripada biaya sewa toko dalam bentuk fisik, hal ini berarti dapat menurunkan tingkat biaya operasional;

e. Kemudahan dalam hal pemesanan produk karena bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun oleh masing-masing konsumen.

f. Kemudahan dalam akses memperoleh informasi produk tanpa perlu mendatangi lokasi toko.

Layanan Food Delivery (Go-Food)
Menurut Lovelock (2011) layanan food delivery merupakan penciptaan situs web yang memberikan informasi menerima pesanan dan bahkan sebagai saluran penghantaran layanan berbasis informasi. Go-Food merupakan fitur layanan food delivery layaknya delivery order di sebuah rumah makan. Hanya dengan menggunakan smartphone dan membuka fitur Go-Food di dalam aplikasi Go-Jek, konsumen bisa memesan makanan dari restoran yang bekerja sama dengan Go-Jek. Makanan akan dipesan dan diantar langsung oleh Go-Jek.

Bisnis Kuliner 
Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapakan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, (Allan Fuah, 2004). Menurut kamus besar bahasa Indonesia 2003, kuliner adalah masakan atau makanan. Besarnya keuntungan yang diperoleh dari berbisnis makanan menjadikan tingginya persaingan pada bisnis kuliner, (Syarifn Hidayatulloh, dkk, 2018). 

Pendekatan Struktur, Perilaku, dan Kinerja

Struktur Pasar

Pengertian struktur pasar pada hakekatnya berarti penggolongan produsen kepada beberapa bentuk pasar berdasarkan ciri-cirinya seperti: jenis barang yang dihasilkan, banyaknya perusahaan dalam industri, mudah atau tidaknya keluar atau masuk dalam industri dan peranan iklan dalam kegiatan industri.
Perilaku Perusahaan

Baye (2010) menyatakanp bahwa perilaku industri mengacu pada bagaimana individu perusahaan berperilaku dalam pasar. Menurut teori ekonomi industri, perilaku industri menganalisis tingkah laku serta penerapan strategi atau kebijakan yang digunakan oleh perusahaan dalam suatu industri untuk merebut pangsa pasar dan mengalahkan pesaingnya. Perilaku perusahaan dalam industri ini terlihat dalam penentuan strategi produk, strategi harga, strategi promosi dan layanan konsumen, maupun sejumlah strategi lainnya sebagai upaya mencapai tujuan perusahaan.

Kinerja

Kinerja adalah suatu perbuatan, kegiatan, dan tindakkan yang ditujukan untuk mencapai sesuatu yang telah ditetapkan dan ditargetkan. Dalam konteks yang sama, Departemen Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk merepresentasikan kinerja perusahaan adalah tercapainya target keuntungan, target nilai penjualan, stabilisasi produk, target pangsa pasar, kepuasan konsumen, dan lainnya. Secara umum, kinerja usaha kegiatan ekonomi dapat diartikan sebagai penampilan kegiatan dari suatu usaha ekonomi yang dilakukan pada satu periode waktu tertentu, sehingga dengan hal tersebut dapat dianalisis mengenai prestasi dari hasil kegiatan tersebut.

Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata efektif memiliki arti efek, pengaruh, akibat, atau dapat membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, dan adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun ada perbedaan diantara keduanya. Efektifitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisien lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai dengan membandingkan antara input dan outputnya (Siagian, 2001: 24).

Menurut Abdurahmat dalam Othenk (2008: 7), efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran berarti semakin tinggi efektivitasnya.

3. Metode Penelitian
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden berdasarkan jawaban dalam kuesioner. Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu observasi, kuesioner dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 
Analisis deskriptif dengan pendekatan SCP digunakan untuk menganalisis struktur persaingan, perilaku usaha dan kinerja usaha pada pengusaha kuliner rumah makan di Kampung Baru Kec. Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung.
Tabel 2. Deskripsi Variabel

[image: image2.emf]No  Variabel  Sub Variabel  Indikator  Satuan  Pengukur  

1  Struktur  persaingan  1.   Hambatan masuk   2.   Konsentrasi   pasar  a.   Kemudahan masuk  pasar   b.   Nilai Penjualan  Likert  

2  Perilaku Usaha   3.   Strategi Produk     4.   Strategi  Harga     5.   Strategi Promosi  a.   Kualitas produk   b.   Pengemasan produk   a.   Harga Bersaing   b.   Potongan Harga   a.   Keragaman Promosi  Likert  

     

3  Kinerja Usaha  1.   Keuntungan     2.   Nilai Penju alan     3.   Target Pangsa Pasar       4.   Kepuasan  Konsumen  a.  Tercapainya target  k euntungan   a.   Tercapainya target  nilai penjualan   a.  Tercapainya target  pangsa pasar     a.  Tercapainya target  kepuasan konsumen  Likert  

 


4. Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif Kuantitatif Dampak Go-Food Terhadap Struk, Perilaku dan Kinerja Pada Pengusaha Kuliner di Kampung Baru.
Variabel Struktur Pasar
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif struktur Persaingan (V1)

[image: image3.emf]Pertanyaan  Variabel  Tanggapan Responden  

Skor yang diberikan  responden  Total  Mean  Skor  ideal  persen tase  capaia n     skor  (%)   Keterang an   

1  2  3  4  5  

Kemudaha n masuk  pasar  fre k  0  0  1  27  11  39  4,2 3  5  85,1 3  sangat  baik  

%  0  0  2, 6  69, 2  28, 2  100  

sko r  0  0  3  10 8  55  166  

Nilai  Penjualan  fre k  0  0  1  28  10  39  4,23  5  84,6 2  sangat  baik  

%  0  0  2, 6  71, 8  25, 6  100  

sko r  0  0  3  11 2  50  165  

Rata - rata  4,2  5  84 ,87  sangat  baik  

 


Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa dampak Go-Food terhadap struktur pasar pada usaha kuliner rumah makan di Kampung Baru memiliki dampak yang besar. Pada indikator variabel kemudahan untuk masuk pasar memiliki capain skor 85,13% Pada indikator nilai penjualan memiliki capaian skor 84.62%.

Variabel Perilaku Usaha

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif Variabel Perilaku Usaha (V2)
[image: image4.emf]Pertanyaan  Var iabel  Tanggapan Responden  

Skor yang diberikan  responden  Tota l  Mea n  Sko r  idea l  persentas e capaian     skor (%)   Keteranga n   

1  2  3  4  5  

Kulaitas  produk  fre k  0  0  2  26  11  39  4,23  5  84,6 2  sangat  baik  

%  0  0  5,1  66, 7  28, 2  100  

sko r  0  0  6  10 4  55  165  

Pengemasa n produk  fre k  0  0  2  25  12  39  4,2 6  5  85,1 3  sangat  baik  

%  0  0  5,1  64, 1  30, 8  100  

sko r  0  0  6  10 0  60  166  

Harga  bersaing  fre k  0  0  1  29  9  39  4,20  5  84,10  sangat  baik  

%  0  0  2,6  74, 4  23, 1  100  

sko r  0  0  3  11 6  45  164  

Potongan  har ga  fre k  0  0  2  27  10  39  4,20  5  84,10  sangat  baik  

%  0  0  5,1  69, 2  25, 6  100  

sko r  0  0  6  10 8  50  164  

Promo  fre k  0  0  5  25  9  39  4,10  5  82,0 5  sangat  baik  

%  0  0  12, 8  64, 1  23, 1  100  

sko r  0  0  15  10 0  45  160  

Rata - Rata  4,2  5  84  sangat  baik  

 


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dampak Go-Food terhadap perilaku pada usaha kuliner rumah makan di Kampung Baru memiliki dampak yang besar. Pada indikator variabel kualitas produk memiliki capain skor 84,62%. Pada indikator variabel kemasan produk memiliki capaian skor 85,13 % dan ada indikator harga bersaing memiliki capain skor 84,10 %. Pada indikator potongan harga memiliki capaian 84,10 % dan pada indikator strategi promosi memiliki capaian 82,05%.
Varibel Kinerja

Tabel 3. Hasil Analisis Deskripti Kuantitatif Kinerja Usaha

[image: image5.emf]Pertanyaan  Variabel  Tanggapan Responden  

Skor yang diberikan  responden  Tota l  Mea n  Sko r  idea l  persentase  capaian     skor (%)   Keterang an   

1  2  3  4  5  

Tercapain ya target  keuntunga n  fre k  0  0  3  31  5  39  4,05  5  81,025641 03  sangat  tercapai  

%  0  0  12, 8  64, 1  23, 1  100  

sko r  0  0  9  12 4  25  158  

Tercapain ya target  nilai  penjualan  fre k  0  0  4  30  5  39  4,02  5  80,512820 51  sangat  tercapai  

%  0  0  10, 3  76, 9  12, 8  100  

sko r  0  0  12  12 0  25  157  

Tercapain ya target  pangsa  pasar  fre k  0  0  9  26  4  39  3,87  5  77,435897 44  terca pai  

%  0  0  23, 1  66, 7  10, 3  100  

sko r  0  0  27  10 4  20  151  

Tercapian ya target  kepuasan  konsumen  fre k  0  0  5  26  8  39  4,0 8  5  81,538461 54  sangat  tercapai  

%  0  0  12, 8  66, 7  20, 5  100  

sko r  0  0  15  10 4  40  159  

Rata - rata  4,0 0 6  5  80,13  sangat  tercapai  

 


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dampak Go-Food terhadap kinerja pada usaha kuliner rumah makan di Kampung Baru memiliki dampak yang besar. Pada indikator variabel tercapainya target keuntungan memiliki capian sebesar 81,02%, pada indikator variabel tercapainya target nilai penjualan memiliki capaian sebesar 80,51%, pada indikator tercapainya target pangsa pasar memiliki capian 77,43% dan pada indikator variabel tercapainya target kepuasaan konsumen yang memiliki capian sebesar 81,53%.

Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik dampak layanan Go-Food pada struktur pasar, perilaku usaha dan kinerja pada usaha kuliner rumah makan di Kampung Baru. Selain itu Penelitian ini bertujuan untuk sebagai gambaran bagi pengusaha kuliner yang belum bergabung dengan Go-Food agar dapat mempertimbangkan Go-Food menjadi mitra kerjanya agar usahanya semakin lebih baik. Implikasi dari penelitian ini adalah:

1. Berdasakan Hasil Penelitian, pada variabel struktur pasar terdapat 2 indikator yaitu hambatan masuk dan nilai penjualan. Capaian pada kemudahan memasuki pasar sebesar 83,13% dengan kategori sangat baik hal ini menunjukan bahwa untuk bergabung menjadi mitra Go-Food dan melakukan penjualan melalui Go-Food merupakan hal yang tidak sulit untuk dilakukan oleh para penguaha kuliner. pada capaian nilai penjualan memiliki capaian sebesar 84,62% hal ini menunjukan bahwa dampak Go-Food pada nilai penjualan sanagt baik, jumlah penjualan produk pada pengusaha rumah makan mengalami peningkatan dikarenakan konsumen lama ataupun konsumen baru banyak melakukan pembelian melalui Go-Food.

2. Berdasarkan hasil penelitian, pada variabel perilaku usaha terdapat 5 indikatr yaitu kualitas produk, pengemasan produk, harga bersaiang, potongan harga, dan promosi. Pada indikator kualitas produk memiliki nilai capaian sebesar 84,62% pengusaha kuliner rumah makan berusaha memberikan kualitas produk yang baik agar konsumen kembali membeli produknya melalui Go-Food. 
Pada indikator variabel kemasan produk memiliki capaian skor 85,13%. Pada indikator ini pengusaha kuliner rumah makan menggunakan kemasan produk yang lebih menarik agar konsumen Go-Food membeli produknya kembali. Pada indikator harga bersaing memiliki capain skor 84,10%, memperhatikan harga yang ditetapkan oleh pesaing merupakan hal yang cukup diperhatikan oleh pengusaha kuliner rumah makan di Kampung Baru. Dengan memperhatikan harga pesaing, pengusaha kuliner bisa memberikan harga yang lebih rendah dari pengusaha kuliner yang lain untuk menarik konsumen agar membeli produknya sehingga akan meningkatan penjualan dan meningkatkan keuntungan yang diharapkan. Namun sebagian kecil pengusaha kuliner kurang memperhatikan harga pesaing karena memliki persepsi bahwa harga yang ditetapkan setiap pengusaha kuliner rumah makan memiliki harga yang hampir sama.
Pada indikator potongan harga memiliki capaian 84,10%, penerapan strategi potongan harga sering kali dilakukan oleh pengusaha kuliner rumah makan di Kampung Baru pada aplikasi Go-Food. Strategi potongan harga yang dilakukan tergantung pada pengusaha kuliner, biasanya dilakukan pada jam-jam tertentu seperti pada saat jam makan siang atau jam makan malam untuk menarik minat konsumen agar membeli produknya. Pada indikator strategi promosi memiliki capaian 82,05%, penerapan strategi promosi dilakukan oleh pengusaha kuliner rumah makan untuk menarik minat konsumen, promosi produk pada aplikasi Go-Food memberikan dampak yang snagat baik bagi pengusaha kuliner, karena rumah makannya akan lebih dikenal oleh pengguna aplikasi Go-Food, promosi dalam aplikasi Go-Food biasanya dapat dilihat pada menu Go-Food dalam kategori rekomendasi atau pun kategori kategori tetrtentu sepeti paling dekat, terlaris, favorit dan lain-lain.
3. Berdasarkan Hasil penelitian, pada variabel kinerja terdapat 5 indikator yaitu tecapainya target keuntungan dengan niali capaian sebesar 81,03%, tercapianya target niali penjualan dengan nilai capaian sebesar 80,51%, tercapainya target pangsa pasar dengan nilai capaian sebesar 77,44% dan tercapainya target kepuasaan konsumen denagn nilai capaian sebesar 81,54%. Sehigga, dapat dikatakan bahwa Go-Food memiliki dampak yang sangat baik pada kinerja usaha pengusaha kuliner dikampung baru.

5. Kesimpulan
1. Layanan Go-Food memiliki dampak yang besar terhadap struktur persaingan hal ini dapat dilihat dari persaingan antar pengusaha kuliner yang tinggi dan pangsa pasar yang semakin luas. 

2. Layanan Go-Food memiliki dampak yang besar terhadap perilaku usah hal ini dapat dilihat dari pengemasan produk usaha yang menarik, harga yang bersaing dan produk lebih dikenal oleh konsumen sehingga jumlah konsumen meningkat.

3. Layanan Go-Food memiliki dampak yang besar terhadap kinerja usaha, hal tersebut dapat dilihat dari keuntungan usaa menigkat, pangsa pasar semakin luas, penjualan meningkat serta kepuasan konsumen tercapai yang dapat dilihat dari aplikasi Go-Food.
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